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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu dasar yang penting untuk dipelajari peserta 

didik didalam dunia pendidikan. Pembelajaran matematika ini cenderung 

membuat sebagian peserta didik bosan karena sulitnya dalam memahami materi 

yang diajarkan oleh guru. Khususnya dalam pembelajaran mata pelajaran 

matematika, proses pembelajaran matematika perlu mendapat perhatian dan 

penanganan yang serius. Hal ini penting, sebab hasil-hasil penelitian masih 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran  matematika di sekolah dasar masih 

belum menunjukkan hasil yang memuaskan (Susanto, 2013:190). Peserta didik 

harus mengetahui pengetahuan tentang matematika sedini mungkin. Pengelolaan 

guru dalam proses pembelajaran juga penting sehingga dapat membuat peserta 

didik optimal terlibat dalam pembelajaran. 

Bandura (dalam Baron, dkk, 2006) efikasi diri adalah evaluasi seseorang 

terhadap kemampuan atau kopetensinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai 

tujuan, atau mengatasi hambatan. Seseorang dengan efikasi tinggi percaya bahwa 

mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian 

disekitarnya. Dalam situasi yang sulit orang dengan efikasi rendah cenderung 

mudah menyerah, sedangkan orang dengan efikasi diri yang tinggi akan berusaha 

lebih keras untuk mengatasi tantangan yang ada. Menurut Hoy (dalam Prothero, 

2015) dalam kaitannya dengan guru, efikasi diri merujuk pada kepercayaan diri 

guru akan kemampuan mereka untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta 

didik. Untuk itu guru harus yakin dengan inovasi yang telah dipilih untuk 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. Peserta didik akan merasa ingin tahu 

dan akan mencari informasi tentang apa yang ingin diketahuinya dan berani untuk 

melakukan percobaan hingga menemukan jawabannya.  

Di dalam mempelajari ilmu matematika, peserta didik tidak hanya dituntut 

untuk menghafal rumus-rumus, akan tetapi lebih pada kebermanfaatan ilmu 

matematika bagi dirinya sendiri. Kebermanfaatan pada proses pembelajaran 
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matematika dapat dilihat dengan kesadaran apa yang dilakukan, apa yang 

dipahami dan apa yang tidak dipahami oleh peserta didik (Agustiana, dkk, 2018). 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar selama ini masih menggunakan 

metode konvensional. Metode konvensional kurang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menggunakan caranya sendiri dalam memecahkan 

suatu masalah selain itu peserta didik hanya bekerja secara prosedural dan 

memahami matematika tanpa penalaran. Di samping itu masih diperlukan 

pengembangan media yang merupakan salah satu alat bantu proses belajar 

mengajar dengan harapan peserta didik lebih mudah memahami dan senang dalam 

belajar. 

Salah satu cara agar peserta didik dapat memahami dan senang dalam 

pembelajaran matematika guru harus menggunakan berbagai inovasi yang 

bervariasi dan yang relevan dalam pembelajaran matematika. Padahal 

pembelajaran matematika ini jika guru menggunakan salah satu inovasi  

pembelajaran matematika dengan tepat sesuai dengan konsep matematika yang 

akan dipelajari akan mudah peserta didik unutk memahami materi tersebut. 

Selama menggunakan beberapa pilihan yang relevan, akan membuat peserta didik 

aktif dan tertarik selama proses pembelajaran berlangsung membuat peserta didik 

juga ingin mencoba dan membuktikan sendiri, hal itu akan sangat berpengaruh 

untuk memperkuat kemampuan kognitifnya dan apa yang dipelajari akan lebih 

bermakna. Pemilihan inovasi pembelajaran sangat penting karena yang dipilih 

akan ada kaitannya dalam menentukan metode mengajar yang sesuai. Selain itu, 

guru perlu memprediksi beberapa kemungkinan kekeliruan yang dihadapi peserta 

didik, beserta solusi terbaik yang dapat dilakukan dalam menghadapi 

kemungkinan-kemungkinan tersebut (Selvianiresa, 2017).  

Inovasi pembelajaran matematika dilakukan dengan cara memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta didik dan dapat 

membangun karakter peserta didik sehingga dapat meningkatkan motivasi peserta 

didik dalam belajar matematika. Salah satu pembelajaran matematika yang dapat 

menimbulkan dampak positif terhadap kemampuan literasi peserta didik dalam 

pemecahan masalah dan dapat membangun karakter peserta didik (Wardono, dkk. 
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2015). Ada berbagai macam inovasi pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu: Pendekatan STEM, 

Metode SCAMPER,  Media pembelajaran berbasis Teknologi Informasi Dan 

Komunikas (TIK), Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), Missouri 

Mathematics Project (MMP), Model Contextual Teaching and Learning (CTL).  

Mengingat bahwa pentingnya inovasi dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar, guru diharapkan dapat menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang dapat merubah pola fikir dan pandangan peserta didik terhadap matematika. 

Menurut Septiani (dalam Utami, dkk. 2018) menunjukan bahwa pendekatan 

STEM memiliki efek positif pada pembelajaran matematika. Menurut Shadiq 

(dalam Nurhikmayati, 2019) menyatakan sebagai akibat dari aplikasi industry 4.0 

adalah ketimpangan yang semakin besar, sehingga dua aspek penting yang harus 

menjadi perhatian guru adalah kreativitas dan berpikir kritis. Oleh karena itu, 

dalam upaya mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi sekaligus 

mengembangkan kreativitas, implementasi STEM dalam pembelajaran menjadi 

sangat dibutuhkan, khususnya dalam pembelajaran matematika di sekolah. Selain 

pendekatan STEM ada juga inovasi pembelajaran matematika di sekolah dasar 

yaitu Metode SCAMPER, Metode SCAMPER ini didasarkan atas pemikiran 

bahwa sesuatu yang baru itu adalah modifikasi dari sesuatu yang sudah ada.  

Metode SCAMPER ini adalah akronim dari setiap huruf yang 

menggambarkan cara yang berbeda dari yang telah ada untuk membuat suatu 

pembelajaran dan menghasilkan ide-ide baru baik yang berhubungan dengan 

tempat, prosedur, alat, atau bahkan orang. Desain pembelajaran merupakan 

pedoman bagi guru SD dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 

Keterpentingan desain pembelajaran bagi guru ialah peristiwa pembelajaran 

berlangsung sesuai dengan tahap-tahap yang diskenariokan sehingga proses 

pembelajaran menghasilkan luaran yang diharapkan. Hasil kajian terhadap 

penggunaan metode SCAMPER dalam mendesain pembelajaran di SD ternyata 

belum begitu banyak dilakukan (Siti Hawa,Yosef, 2019). Masih banyak guru yang 

tidak memperhatikan metode yang dipilih dalam pembelajaran, guru hanya ingin 

menyampaikan materi saja sehingga membuat anak susah untuk memahami apa 

yang disampaikan pada guru. 



4 
 

Media pembelajaran berbasis TIK (Teknologi Informasi Dan Komunikas)  

khususnya dalam pelajaran matematika Keberadaan komputer sebagai media 

pembelajaran adalah sebagai media alternatif atau tambahan (suplemen) media 

yang tersedia di sekolah (Salim, 2015). Menurut Supianti (2018) Penggunaan TIK 

dalam proses pembelajaran di kelas merubah cara guru mengajar dan bagaimana 

peserta didik belajar. Melalui penggunaan TIK dalam pembelajarannya, diyakini 

bahwa proses pembelajaran lebih aktif, produktif, dan menyenangkan. Media 

berbasis TIK sebagai media pembelajaran merupakan salah satu bentuk dorongan 

dari luar diri peserta didik yang diharapkan dapat membangkitkan motivasinya 

dalam belajar, lebih cepat dalam memahami materi pelajaran, khususnya pada 

mata pelajaran Matematika. Selain itu, diharapkan peserta didik dapat menguasai 

materi sehingga mampu meningkatkan hasil belajarnya (Salim, 2015). 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) atau di Indonesia 

dikenal dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). 

Pada pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik, peserta didik menjadi 

fokus dari semua aktivitas pembelajaran di kelas. Guru berfungsi sebagai 

pembimbing dalam menyeleksi konstribusi-konstribusi yang diberikan melalui 

pemecahan masalah kontekstual yang diberikan pada awal pembelajaran. Dalam 

memecahkan masalah kontekstual tersebut peserta didik dengan cara sendiri 

mencoba memecahkan masalah sehingga sangat mungkin dilakukan dengan 

langkah-langkah “informal” sebelum sampai kepada materi matematika yang 

lebih “formal” Soedjadi (dalam  Nalole, 2008). 

Missouri Mathematics Project (MMP) adalah adanya tugas proyek. Hal ini 

ditunjukkan dengan disajikannya suatu lembar tugas proyek matematika, yang 

berisi soal-soal latihan penerapan materi matematika yang harus diselesaikan oleh 

peserta didik (Isrok’atun, dkk, 2018:124). Menurut (Fauziah, dkk, 2015)  masih 

banyak yang belum memuaskan hasil belajar peserta didik terutama pada 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik disekolah tersebut 

dimungkinkan karena proses pembelajarannya lebih berkonsentrasi pada latihan 

soal yang lebih bersifat prosedural dan mekanistik. Peserta didik jarang diberikan 

soal-soal yang terkait pemecahan masalah. Ditambah lagi dengan proses 
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pembelajaran yang kurang melibatkan keaktifan peserta didik serta pembelajaran 

masih berpusat pada satu arah yaitu dari guru ke peserta didik, peserta didik tidak 

terlibat aktif dalam menggali ide atau konsep secara bermakna, dan peserta didik 

hanya menerima ilmu pengetahuan dalam bentuk yang sudah jadi atau bersifat 

hapalan saja. Pembelajaran matematika pada sekolah sebaiknya bisa membuat 

siswa untuk dapat mengembangkan potensi yang mereka miliki, sehingga peserta 

didik tersebut mampu untuk mengerjakan dan memahami matematika dengan 

benar. Salah satu model pembelajaran yang dianggap dapat menjadi inovasi dalam 

pembelajaran matematika adalah pembelajaran kontekstual contextual teaching 

and learning (CTL). 

Dalam penggunaan beberapa inovasi pembelajaran guru yang junior dan 

senior harus dapat menggunakan dengan efektif agar pembelajaran berlangsung 

dengan baik. Guru junior dan senior juga harus yakin dalam menggunakan 

beberapa inovasi pembelajaran matematika tersebut. Guru sebagai pendorong 

kreativitas menjadi hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. 

Guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas 

kepada peserta didik saat akan menjelaskan materi yang akan disampikan dengan 

menggunakan dari beberapa inovasi pembelajaran. Dengan menggunakan itu 

dalam pembelajaran matematika peserta didik didorong untuk lebih kreatif.  

Kreatifitas ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang 

sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya 

kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. Sebagai guru yang kreatif, ia 

menyadari bahwa kreatifitas merupakan hal yang universal karena semua kegiatan 

ditopang, dibimbing dan dibangkitkan oleh kesadaran itu. Guru adalah seorang 

kreator dan motivator yang berada dalam pusat proses pendidikan. Kreatifitas 

guru menunjukkan bahwa apa yang dikerjakan oleh guru sekarang lebih baik dari 

yang telah dikerjakan sebelumnya dan apa yang dikerjakan guru di masa 

mendatang lebih baik dari sekarang (Mulyasa, 2015). Untuk dapat menggunakan 

kemampuan dan kompetensi dengan baik, seseorang harus memiliki keyakinan 

bahwa dirinya mampu melakukan suatu hal dengan baik pula (Lussy 

Dwiutami,Tantri Dwinantika Wardi, 2015).  
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Peningkatan kemampuan matematika peserta didik di Indonesia harus 

dimulai dari SD melalui peningkatan kompetensi pendidiknya. SD memerlukan 

pendidik yang memiliki karakteristik pendidik masa depan, sebagaimana 

digambarkan oleh Jansen dan Merwe (2015), yakni menguasai literasi media 

digital, kemahiran kritikal, dan kesadaran sosial memahami jati diri, berkolaborasi 

dan berkomunikasi dengan orang lain sesuai dengan konteks. Karakteristik 

dimaksud sejalan dengan upaya pendidikan dan Kurikulum SD di Indonesia saat 

ini. Kedepan penguasaan kompetensi ini dapat dicapai apabila calon guru SD, 

salah satu tahapannya dipersiapkan melalui Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD) yaitu mampu mendesain pembelajaran yang futuristik, yakni 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk menjadi kreatif, 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi (Siti Hawa,Yosef, 2019).  

Mengingat pentingnya inovasi pembelajaran matematika di sekolah dasar 

maka untuk mengetahui efikasi diri guru dalam menggunakan inovasi 

pembelajaran, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui Perbedaan 

efikasi diri guru junior dan senior dalam merespon inovasi pembelajaran 

matematika kelas tinggi di sekolah dasar palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang yang ada, permasalahan yang muncul dalam 

penelitian ini adalah adakah perbedaan efikasi diri guru junior dan senior di 

sekolah dasar dalam merespon inovasi pembelajaran matematika? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan efikasi diri guru junior dan senior dalam 

merespon inovasi pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peserta didik, guru, 

sekolah, dan peneliti, yaitu sebagai berikut. 

(1) Peserta didik, dengan adanya inovasi pembelajaran ini peserta didik dapat 

berperan aktif dalam pembelajaran, menambah minat belajar, dan berfikir 

kreatif. 

(2) Guru, dengan adanya profil efikasi diri guru dapat menambah wawasan dan 

memaksimalkan kemampuan dalam merespon inovasi pembelajaran yang 

kreatif. 

(3) Sekolah, sebagai rujukan bagi praktisi guru dan pihak sekolah dalam bekerja 

sama untuk mencapai keberhasilan dalam belajar  

Peneliti, penelitian ini dapat dijadikan bekal dimasa mendatang sebagai seorang pendidik 

untuk mempersiapkan diri  tentang inovasi pembelajaran.
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